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ABSTRAK 

Keanekaragaman Tumbuhan Herba di 

Kawasan Pesisir Pantai Karang Nini 

Pangandaran dan Pengembangan Booklet 

Sebagai Media Pembelajaran Biologi 

Miftahul Anwar 

17106080046 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan media booklet sebagai 

media pembelajaran materi keanekaragaman 

hayati kelas X SMA dan MA. Hasil 

penelitian ini adalah media pembelajaran 

booklet. Penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan model Borg and Gall yang 

telah dimodifikasi oleh Sugiyono. Model 

penelitian dan pengembangan ini terdiri atas 

10 tahap yaitu potensi dan masalah, 

mengumpulkan informasi, Desain produk, 

validasi Desain, perbaikan Desain, uji coba 

produk, revisi produk, uji coba pemakaian, 



V 
 

revisi produk dan produk masal. Namun, 

dalam pengembangan ini hanya terbatas 

sampai 7 tahap saja yaitu (revisi produk), 

karena penelitian ini hanya sampai pada uji 

coba terbatas. 

Booklet ini dikembangkan dengan 

menggunakan aplikasi Correl Draw karena 

mudah untuk digunakan. Penilaian booklet 

oleh seorang ahli materi, 1 ahli Desain, 1 

guru Biologi, 20 mahasiswa Pendidikan 

Biologi dan 20 peserta didik kelas X di MA 

Mafatihul Huda Cipari. Instrumen penelitian 

meliputi lembar validasi dan lembar respon 

peserta didik, yang hasilnya dianalisis secara 

kuantitatif serta kualitatif. 

Hasil penilaian booklet yang 

diperoleh antara lain ahli materi dengan 

persentase 86,7% dan kategori sangat baik. 

Ahli Desain dengan kategori baik dan 

persentase 78,6%. Pendidik Biologi dengan 

persentase 92% dan kategori sangat baik. Uji 
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peer Review dengan persentase 89,6% dan 

kategori sangat baik. Uji coba satu lawan 

satu sebesar 80,1% dan uji coba kelompok 

kecil sebesar 81,2% dan kategori sangat baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

booklet masuk dalam kategori sangat baik. 

Sehingga booklet layak untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran Biologi pada 

kelas X SMA/MA. 

Kata Kunci : Pengembangan, Booklet, Pantai Karang Nini, 

Keanekaragaman Tumbuhan Herba 
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ABSTRACT 

Diversity of Herbaceous Plants in the Coastal Area of 

Karang Nini Pangandaran and Development of 

Booklets as a Medium for Learning Biology 

Miftahul Anwar 

17106080046 

This study aims to determine the feasibility of 

booklet media as a learning medium for biodiversity 

material for class X SMA and MA. The result of this study 

is a booklet learning medium. This research and 

development uses the Borg and Gall model which has 

been modified by Sugiyono. This research and 

development model consists of 10 stages, namely potential 

and problems, collecting information, product design, 

design validation, design improvement, product trials, 

product revisions, usage trials, product revisions and mass 

products. However, in this development it is only limited 

to 7 stages, namely (product revision), because this 

research only comes to limited trials. 

This booklet was developed using the Correl Draw 

application because it is easy to use. Booklet assessment 

by a material expert, 1 Design expert, 1 Biology teacher, 

20 Biology Education students and 20 class X students at 

MA Mafatihul Huda Cipari. Research instruments include 
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validation sheets and student response sheets, the results 

of which are analyzed quantitatively and qualitatively. 

The results of the booklet assessment obtained 

include material experts with a percentage of 86.7% and 

excellent categories. Design Expert with good category 

and percentage 78.6%. Biology educators with a 

percentage of 92% and excellent categories. Test peer 

Review with a percentage of 89.6% and excellent 

categories. One-on-one trials of 80.1% and small group 

trials of 81.2% and excellent categories. Thus it can be 

concluded that the booklet falls into the category of 

excellent. So that the booklet is suitable for use as a 

learning medium for Biology in class X SMA / MA. 

Keywords : Development, Booklet, Karang Nini Beach, 

Herbaceous Plant Diversity 
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Motto 

“Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar, maka 

kamu harus sanggup menahan perihnya kebodohan” 

Imam syafi’I Rahimahullah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Wilayah pesisir merupakan ekosistem 

alam yang dinamis dan mempunyai kekayaan 

jenis baik di darat maupun di laut, serta saling 

berinteraksi antarhabitat tersebut (Hakim, 2016). 

Wilayah pesisir juga diartikan sebagai wilayah 

peralihan antara darat dan laut yang bagian 

lautnya masih dipengaruhi oleh aktivitas daratan, 

seperti sedimentasi dan aliran air tawar, dan 

bagian daratannya masih dipengaruhi oleh 

aktivitas lautan seperti pasang surut, angin laut, 

dan perembesan air asin. Transisi antara daratan 

dan lautan di wilayah pesisir telah membentuk 

ekosistem yang beragam dan sangat produktif 

serta memberikan nilai ekonomi yang luar biasa 

terhadap manusia (Ketchum, 1971).  
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Kabupaten Pangandaran merupakan salah 

satu kDesabupaten yang berada di Provinsi Jawa 

Barat dengan Ibu Kota Kabupaten yang terletak di 

Kecamatan Parigi. Kabupaten Pangandaran 

dengan luas wilayah keseluruhan sebesar + 1.010 

km2, dibentuk berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2012 tentang Pembentukan 

Kabupaten Pangandaran di Provinsi Jawa Barat. 

Kabupaten Pangandaran memiliki panjang pantai 

91 Km, sehingga tersimpan banyak sekali 

keanekaragaman hayati baik di darat maupun di 

laut. Salah satu kawasan pantai yang terkenal di 

daerah Pangandaran adalah pantai Wana Wisata 

Karang Nini. Wana wisata Karang Nini terletak 

di areal hutan produksi yang pengelolaanya oleh 

Kesatuan Pemangku Hutan (KPH) Ciamis 

tepatnya di Desa Emplak, Kecamatan Kalipucang, 

Kabupaten Pangandaran dengan luas areal ± 75 

Ha. Karena berbatasan langsung dengan daerah 
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hutan maka kawasan pesisir Pantai Karang Nini 

menyimpan banyak sekali keanekaragaman hayati 

yang salah satunya adalah berbagai macam jenis 

tumbuhan herba (Dinas Pariwisata dan Budaya Prov. 

Jawa Barat, 2015). 

Tumbuhan herba merupakan jenis 

tumbuhan yang memiliki karakteristik berbatang 

lunak (batangnya tidak berkayu) atau hanya 

mengandung jaringan kayu sedikit sekali sehingga 

ketika tumbuhan tersebut mati tidak ada bagian 

batang yang tersisa di permukaan tanah. 

Tumbuhan herba pada umumnya memiliki bunga 

yang indah sehingga biasa di tanam sebagai 

tanaman hias di kebun atau pot. Tumbuhan herba 

memiliki khasiat untuk menyembuhkan tetapi 

juga bisa berbahaya bagi tanaman lain seperti 

hama atau gulma. Tumbuhan semacam ini 

merupakan tumbuhan semusim, tumbuhan 

dwimusim, ataupun tumbuhan tahunan.  
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Dari hasil penelitian awal yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 20 Agustus 2021 

menunjukan bahwa di kawasan pesisir Pantai 

Karang Nini ditemukan berbagai macam jenis 

tumbuhan herba yang berukuran kecil, sedang 

maupun besar. Jumlah tanaman herba yang 

ditemukan sekitar 30 jenis tanaman herba yang 

berbeda. Namun peneliti belum sampai 

melakukan identifikasi untuk mengetahui jenis 

tanaman herba yang ditemukan di wilayah pesisir 

pantai Wana Wisata Karang Nini tersebut. 

Berdasarkan data tersebut, banyak potensi 

sumber daya alam di sekitar yang dapat dijadikan 

sebagai tambahan sumber belajar, akan tetapi 

masih banyak yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal untuk menunjang proses pembelajaran. 

Lingkungan sekitar telah menyediakan berbagai 

macam informasi nyata mengenai kehidupan 

sehari-hari yang dapat dijadikan bahan sumber 
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belajar. Adanya informasi tersebut harus 

dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 

mendukung proses pembelajaran. Salah satu 

upaya yang dapat dijadikan solusi untuk 

membangkitkan peserta didik agar berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas ialah 

dengan mengembangkan media pembelajaran 

booklet. 

Booklet merupakan sebuah terbitan kurang 

dari 48 halaman. Booklet sebagai suatu sumber 

belajar dapat digunakan untuk baik minat dan 

perhatian peserta didik karena bentuknya yang 

sederhana dan banyaknya warna serta ilustrasi 

yang ditampilkan. Selain itu, booklet dibaca 

dimanapun dan kapanpun sehingga dapat 

membantu meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi (Mutia Imtihana dkk, 2016). 

Kata media merupakan bentuk jamak dari 

kata medium. Medium memiliki arti perantara 
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atau pengantar terjadinya komunikasi antara 

pengirim dan penerima. Media pembelajaran 

merupakan sarana perantara antara pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran untuk 

mensukseskan dunia pendidikan (Daryanto, 

2016). 

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang 

dilakukan secara sadar dan bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas manusia. Pada 

pelaksanaanya, pendidikan berada pada proses 

yang berkaitan mulai dari setiap jenis dan jenjang 

pendidikan, semuanya saling berkaitan dalam 

sistem yang saling berkesinambungan (Syaiful 

Bahri Djamaroh, 2016).  

Kesuksesan dunia pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan 

yang dilakukan oleh pengajar pada setiap 

komponen pendidikan. Beberapa komponen yang 

berpengaruh terhadap kesuksesan atau 
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keberhasilan duniapendidikan antara lain 

kurikulum, sarana dan prasarana, pengajar, siswa, 

model yang digunakan dalama pengajaran, serta 

yang paling penting adalah pemilihan media 

pembelajaran yang tepat yang akan menunjang 

proses pembelajaran. Komponen komponen 

tersebut saling berhubungan dalam mendukung 

terlaksananya proses pembelajaran yang baik dan 

sesuai dengan tujuan pendidikan (Moh. Suardi, 

2012). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, 

guru dituntut untuk mampu menciptakan 

perubahan dan pembaharuan didalam 

menggunakan alat-alat atau mediapembelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan zaman 

sehingga mampu membangkitkan keinginan dan 

minat baru, serta motivasi dan rangsangan 

kegiatan pembelajaran yang bahkan dapat 

membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 
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Keberhasilan sistem pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh dua komponen utama yaitu 

metode pembelajaran dan media pembelajaran. 

Kedua komponen tersebut saling berhubungan 

dan tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang 

lainnya. Oleh karena proses pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dan berlangsung 

pada suatu sistem, maka media pembelajaran 

menempati posisi yang cukup penting sebagai 

salah satu komponen sistem pembelajaran. Posisi 

media ini akan berlaku pada proses pembelajaran 

pada cabang ilmu pengetahuan sesuai dengan 

karakteristik masing-masing ilmu. 

Peserta didik pada umumnya lebih 

menyukai bahan ajar yang memiliki gambar guna 

untuk mengembangkan daya imajenasi mereka. 

Penggunaan media pembelajaran dapat dilakukan 

dengan menggunakan booklet sebagai salah satu 

bahan ajarnya. Booklet merupakan media yang 
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baik untuk membelajarkan ilmu pengetahuan alam 

kepada peserta didik khususnya pada mata 

pelajaran IPA. Media ini merupakan media yang 

menyenangkan karena pada media booklet 

tersebut akan banyak warna-warna serta gambar-

gambar yang baik, sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan untuk membaca booklet tersebut. 

Oleh karena itu, jika media yang menyenangkan 

ini dipakai dalam proses pembelajaran, maka akan 

membawa suasana yang menyenangkan dalam 

proses pembelajaran. Jika peserta didik mendapat 

suasana yang menyenangkan dalam proses 

pembelajaran, maka akan terlibat total dalam 

proses pembelajaran itu. Keterlibatan secara total 

ini penting untuk melahirkan hasil akhir yang 

sukses. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut didapat sebuah permasalahan bahwa 

kawasan Pesisir Pantai Karang Nini belum 



 
 

10 
 

 

dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber 

belajar, padahal didalamnuya terkandung banyak 

sekali kekayaan hayati yang bisa menjadi sumber 

belajar yang baik bagi siswa. Oleh karena itu 

peneliti mencoba mengembangkan Booklet 

Tumbuhan Herba dengan mengangkat salah satu 

potensi lokal di Kawasan Pesisir Pantai Karang 

Nini sebagai sumber belajar bagi siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, makadapat diidentifikasi masalah 

dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Potensi keanekaragaman hayati di wilayah 

pesisir Pantai Karang Nini belum di 

manfaatkan secara maksimal. 

2. Siswa lebih menyukai jenis media 

pembelajaran yang menarik dan disertai 

gambar. 

C. Rumusan masalah 
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Rumusan masalah penelitian ini adalah :  

1. Kagaimana keanekaragaman Tumbuhan Herba 

di kawasan Pesisir Pantai Karang Nini dapat 

digunakan untuk pengembangan booklet?  

2. Bagaimana kelayakan dan keterbacaan booklet 

keanekaragaman tumbuhan herba di kawasan 

Pesisir Pantai Karang Nini sebagai sumber 

belajar siswa? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi keanekaragaman Tumbuhan 

Herba di kawasan Pesisir Pantai Karang Nini 

untuk pengembangan booklet.  

2. Menganalisis kelayakan dan keterbacaan 

booklet keanekaragaman Tumbuhan Herba di 

kawasan Pesisir Pantai Karang Nini sebagai 

sumber belajar siswa.  

E. Manfaat Penelitian  
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Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat antara lain : 

1. Secara Teoritis 

Hasil atau produk dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi atau 

sumber data mengenai keanekaragaman hayati 

khususnya pada keanekaragaman jenis 

tumbuhan herba yang terdapat di kawasan 

pesisir pantai Wana Wisata Karang Nini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru Biologi 

Menambah referensi sumber belajar dalam 

kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan alam sekitar sebagai 

sumber belajar biologi untuk mengatasi 

kejenuhan dalam proses belajar. 

b. Bagi Peserta Didik  

Menambah pemahaman peserta didik 

mengenai materi tingkat keanekaragaman 
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hayati dengan memanfaatkan sumber 

belajar tambahan yang menarik serta 

menanamkan sikap peduli lingkungan 

kepada peserta didik dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sebagai 

suplemen belajar. 

c. Bagi peneliti dapat menambah 

pengetahuan, keterampilan dan wawasaan 

dalam membuat produk sumber belajar 

berupa booklet biologi serta sebagai 

alternatif untuk mempersiapkan diri 

sebagai calon guru biologi.  

d. Bagi sekolah untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

pengembangan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian yang dilakukan di wilayah pesisir 

Pantai Karang Nini ditemukan sebanyak 36 jenis 

tumbuhan herba yang termasuk kedalam 35 genus, 29 

family dan 2 divisi. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah 

media berbentuk booklet yaitu media pembelajaran 

yang berisikan banyak gambar beserta penjelasan 

yang mudah dan menarik untuk dipelajari oleh 

peserta didik. 

3. Booklet Keanekaragaman Tumbuhan Herba sebagai 

media pembelajaran Biologi Kelas X layak 

digunakan untuk meningkatkan minat belajar. 

Kelayakan diperoleh dari hasil uji validasi ahli materi 

sebesar 86,7% dengan kategori sangat baik, hasil uji 



 
 

133 
 

 

validasi ahli media sebesar 78,6% dengan kriteria 

baik, hasil uji guru sebesar 92% dengan kriteria 

sangat baik, hasil uji peer review sebesar 89,6% 

dengan kriteria sangat baik, hasil uji coba kelompok 

kecil sebesar 81,2% dengan kriteria sangat baik, dan 

hasil uji coba satu lawan satu sebesar 80,1% dengan 

kriteria sangat baik. 

B. Saran 

 Berdasarkan uraian hasil penilaian dan pembahasan, 

penulis memberikan saran guna perbaikan lebih lanjut 

sebagai berikut : 

1. Media yang telah dikembangkan masih memiliki 

banyak kekurangan dari segi kelengkapan materi, 

gambar, referensi sehingga perlu dilakukan 

perbaikan secara terus menerus guna 

memaksimalkan tujuan penggunaan Booklet 

sebagai sumber belajar bagi siswa. 

2. Booklet ini perlu diimplementasikan kepada peserta 

didik dalam proses pembelajaran agar dapat 

diketahui seberapa besar pengaruh penggunaan 
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booklet terhadap motivasi dan prestasi belajar 

peserta didik. 

3. Pada bagian gambar contoh spesies Tanaman 

sebaiknya mencakup seluruh bagian tanaman dan 

jumlahnya ditambah lagi untuk mempermudah 

siswa dalam pemahaman materi, sehingga perlu 

adanya penyempurnaan. 
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